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ABSTRAK 
 
 
 

Tesis yang berjudul “Diskursus Maskulinitas Gay di Surakarta”  ini 

difokuskan pada tiga hal yaitu, sebab terjadinya diskursus maskulinitas di 

dalam gay, proses terjadinya diskursus tersebut, dan implikasi dari diskursus 

maskulinitas terhadap gay. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

kejelasan tentang penyebab, proses dan implikasi diskursus maskulinitas dalam 

gay di Surakarta. Teori yang digunakan untuk mengkaji adalah teori diskursus 

dari M. Foucault dan teori hegemoni maskulinitas RW Connel. Metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif dan teknik analisis data deskriptif 

interpretatif dengan menggunakan pendekatan etnografi. Adapun sumber data 

utama adalah wacana maskulinitas dalam kelompok gay di Surakarta. Teknik 

pengumpulan data menggunakan empat teknik yaitu observasi, wawancara, 

diskusi kelompok (FGD) dan studi dokumen. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat dirumuskan tiga simpulan. Pertama, alasan dibangunnya 

diskursus maskulinitas pada gay di Surakarta dikarenakan adanya pendisiplinan 

wacana maskulinitas Jawa dalam masyarakat yang menuntut gay, sebagai 

seorang laki-laki untuk berperilaku maskulin. Pendisiplinan tersebut dilakukan 

melalui proses normalisasi, regulasi, dan penghargaan. Kedua, gay membentuk 

wacana maskulinitas dengan cara berperilaku straight acting untuk menutupi 

orientasi seksualnya yang selama ini menjadi pengganjal dalam mewujudkan 

tercapainya standar maskulinitas ideal. Ketiga, alienasi dan perilaku 

hypermasculin merupakan implikasi dari diskursus maskulinitas yang dibangun 

oleh gay. Hasil genealogi wacana ditemukan bahwa wacana maskulinitas Jawa 

menjadi satu-satunya sumber pembentuk diskursus maskulinitas dalam 

kelompok gay. Terdapat wacana maskulinitas lain yang diketahui oleh gay 

seperti wacana maskulinitas K-Pop dan nurture masculinity, namun wacana 

maskulinitas tersebut justru tidak mempengaruhi konsep maskulinitas yang ada 

di dalam diri gay. Hal itu dikarenakan wacana maskulinitas Jawa yang paling 

dekat dengan kehidupan gay. 

 

Kata kunci: diskursus, gay, maskulinitas  
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ABSTRACT 

 

The thesis is entitled "Discourse of Gay Masculinity in Surakarta". The 

aim of this research is to perceive the clarity of the causes, processes, and 

implications of the discourse of masculinity in gay people in Surakarta. The 

theory that was used to study is the discourse theory of M. Foucault and RW 

Connel's theory of hegemonic masculinity. The method practiced in qualitative 

methods and interpretive descriptive data analysis techniques using an 

ethnographic approach. The main data source is the discourse on masculinity in 

the gay group in Surakarta. The data collection technique was used in four 

techniques: observation, interviews, group discussion (FGD), and document 

study, respectively. Based on the research that has been done, three conclusions 

can be formulated. First, the reason for the formation of the masculinity 

discourse on gays in Surakarta is due to the discipline of masculinity discourse 

in a society that demands that gay people behave like men. This discipline is 

carried out through a process of normalization, regulation, and appreciation. 

Second, gay shapes masculinity discourse by behaving in straight acting to 

cover up his sexual orientation which has been a barrier to achieving the ideal 

masculinity standard. Third, alienation and hypermasculinity are implications 

of the masculinity discourse manifested by gay people. The results of the 

discourse genealogy found that the discourse of Javanese masculinity was the 

only source of shaping discourse of masculinity in the gay group. There are 

other discourses of masculinity that are known to gays, such as the discourse of 

K-Pop masculinity and nurture masculinity, but the discourse of masculinity 

does not affect the concept of masculinity in gay people. That is because the 

discourse of Javanese masculinity is closest to gay. 

Keywords: discourse, gay, masculinity 
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